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ABSTRAK

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM
PADA MATERI DINAMIKA ROTASI BERBASIS STEM

Oleh

Septian Ulan Dini

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana karakteristik dan

kelayakan produk hasil pengembangan berupa video pembelajaran flipped

classroom pada materi dinamika rotasi berbasis STEM. Penelitian ini merupakan

jenis penelitian pengembangan. Model pengembangan yang digunakan mengacu

pada prosedur Borg & Gall yang disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov. Data uji

kelayakan media video dikumpulkan melalui teknik non tes dengan instrumen

angket yang ditujukan untuk ahli materi fisika, ahli media pembelajaran dan

siswa. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil yang

diperoleh pada penelitian pengembangan ini adalah: 1) video pembelajaran

flipped classroom pada materi dinamika rotasi berbasis STEM yang memiliki

karakteristik dan struktur  sesuai ciri-ciri STEM seperti Science and Engineering

Practice, Mathematical Practice dan Technology Practice yang terintegrasi dalam

siklus Problem Based Learning yaitu video sebagai penampil masalah dan pemicu

siswa memecahkan masalah, video sebagai sumber informasi dan video sebagai



iii

media penjelasan dan penyelesaian masalah, 2) video pembelajaran yang telah

sampai pada tahap uji coba lapangan skala kecil dengan skor kelayakan 0,83 yang

menyatakan video pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika rotasi

berbasis STEM sangat layak untuk digunakan pada skala yang lebih luas.

Kata kunci: flipped classroom, pendidikan STEM, pengembangan, dinamika
rotasi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah membawa

dampak besar pada berbagai bidang dalam kehidupan manusia dewasa ini,

begitupun dalam bidang pendidikan. Pada abad ke 21 ini, pendidikan menjadi

semakin penting untuk menjamin peserta didik memiliki keterampilan belajar

dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi,

serta dapat bekerja dan bertahan dengan menggunakan keterampilan untuk

hidup (life skills). Ketiga keterampilan tersebut dirangkum dalam sebuah

skema yang disebut dengan pelangi keterampilan-pengetahuan abad 21 (21st

century knowledge-skills rainbow) (Trilling dan Fadel dalam Murti, 2013).

Pemerintah melalui peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan

(permendikbud) nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan

dasar dan menengah sudah mencanangkan berbagai kriteria supaya hasil

pendidikan  dapat bersaing dan sustainable sesuai tuntutan perubahan.

Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada

satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan

(Kemendikbud, 2016).



2

Standar proses dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan memuat

suatu ketetapan berupa prinsip pembelajaran. Prinsip pembelajaran ini sangat

relevan untuk mewujudkan peserta didik yang memiliki keterampilan

pengetahuan abad 21. Kriteria pembelajaran yang termuat dalam prinsip

pembelajaran tersebut diantaranya: mengubah pendekatan tekstual menjadi

proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah, membiasakan

pembelajaran yang berlangsung di mana saja, menerapkan prinsip bahwa

siapa saja adalah guru, siapa saja adalah peserta didik dan di mana saja adalah

kelas serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Prinsip pembelajaran yang telah ditetapkan pemerintah dalam rangka

mewujudkan peserta didik yang memiliki keterampilan pengetahuan abad 21

mendorong upaya pembaharuan pendidikan, tidak terkecuali dalam

pembelajaran fisika. Pada hakekatnya, menurut Sutrisno (2006), fisika dapat

dipandang sebagai proses dan sikap. Pemahaman fisika sebagai proses adalah

pemahaman bagaimana informasi ilmiah diperoleh, diuji, dan divalidasikan.

Sikap-sikap yang kemudian memaknai fisika sebagai sikap (a way of

thinking) yaitu rasa ingin tahu dan penasaran, rasa percaya diri, sikap objektif,

jujur, dan terbuka serta mendengarkan pendapat orang lain. Fisika, apabila

diajarkan sesuai dengan prinsip pembelajaran yang ada tentu akan

memudahkan pendidik dalam mewujudkan peserta didik yang memiliki

keterampilan pengetahuan abad 21.
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Selain di Indonesia, reformasi di bidang pendidikan telah dilakukan di

beberapa negara maju, seperti halnya Amerika Serikat. Mereka

mengembangkan pendidikan STEM (Science, Technology, Engineering, and

Mathematics) sebagai suatu solusi untuk menghadapi tantangan pada abad 21

ini (Bybee, 2013).

Penerapan pendidikan STEM menuntut adanya perubahan setting dan bentuk

tersendiri yang berbeda dengan pembelajaran konvensional. Salah satu model

pembelajaran yang dipandang sejalan degan pendidikan STEM adalah

Problem Based Learnin (PBL). Problem Based Learning menekankan

kepada siswa untuk memecahkan masalah menggunakan cara-cara ilmiah

diamana guru membimbing siswa dalam menentukan proses pemecahan dan

identifikasi solusi sementara dari masalah tersebut. Berdasarkan wawancara

yang dilakukan kepada guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1

Bandarlampung  ternyata terdapat  beberapa kendala penerapan pendidikan

STEM dalam pembelajaran, di antaranya persiapan yang diperlukan harus

lebih matang, waktu pembelajaran harus lebih panjang dan media

pembelajaran yang mefasilitasi pembelajaran STEM masih terbatas.

Kendala tersebut dapat diatasi dengan melakukan pembelajaran di luar  jam

sekolah. Pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri oleh siswa dengan

menerapkan kemampuan berpikir dipandu media yang tepat. Hal ini dapat

diwujudkan dengan model pembelajaaran campuran, yaitu membagi sesi

pembelajaran menjadi sesi belajar secara mandiri dan sesi tatap muka dengan

guru (Staker & Horn, 2012). Salah satu model pembelajaran yang mengacu
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pada pembelajaran campuran adalah model pembelajaran flipped classroom

(Sams & Bergmann, 2013). Prinsip dasar dalam proses pembelajaran,

kegiatan belajar dan penilaian dalam skenario pelajaran dan atau pendidikan

yang disempurnakan oleh flipped classroom adalah penjelasan dan penilaian

konten dasar (yaitu, konsep utama materi yang biasanya disampaiakan

dengan metode ceramah) tidak perlu disampaikan oleh guru, karena bisa

diganti dengan sumber belajar dan alat penilaian yang dirancang atau dipilih

(misalnya, video pembelajaran dan kuis) (Bishop & Verleger, 2013;

Bergmann & Sams, 2012:13).

Cara ini memungkinkan  siswa dapat memanfaatkan sumber belajar secara

mandiri, dengan demikian siswa memiliki tingkat kebebasan yang lebih tinggi

dalam hal kecepatan belajar dan pemanfaatan waktu. Salah satu sumber

belajar yang tepat untuk digunakan siswa secara mandiri adalah video

pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika rotasi berbasis STEM.

Berdasarkan angket yang disebarkan kepada siswa maka dapat diketahui

bahwa metode dan media pembelajaran yang digunakan guru saat kegiatan

belajar mengajar pada mata pelajaran dinamika rotasi siswa SMA N 1

Bandarlampung diketahui masih menggunakan metode ceramah dan media

pembelajaran konvensional yang menurut siswa kurang menarik dan

mengakibatkan siswa sulit memahami pembelajaran serta menyelesaikan

pekerjaan rumah secara mandiri.
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Melihat permasalahan tersebut, maka penulis mencoba memberikan alternatif

solusi dengan mengembangkan video pembelajaran flipped classroom pada

materi dinamika rotasi berbasis STEM.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah bagaimana:

1. karakteristik video pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika

rotasi berbasis STEM?

2. kelayakan video pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika

rotasi berbasis STEM?

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah:

1. mendeskripsikan karakteristik  video flipped classroom pada materi

dinamika rotasi berbasis STEM .

2. mengetahui kelayakan dari video pembelajaran flipped classroom pada

materi dinamika rotasi berbasis STEM.

D. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Memberikan alternatif solusi pada permasalahan pendekatan dan metode

pembelajaran yang diterapkan oleh guru supaya dapat membelajarkan

fisika sesuai prinsip pembelajaran.

2. Tersedianya sumber belajar yang bervariasi bagi siswa yang dapat

digunakan baik secara mandiri maupun berkelompok, serta membantu

siswa dalam proses pencapaian kompetensi pembelajaran.
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E. Ruang Lingkup Pengembangan

Untuk menghindari berbagai macam perbedaan penafsiran tentang

pengembangan ini, maka diberikan batasan sebagai berikut.

1. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini berupa pembuatan

produk yakni pembuatan video pembelajaran flipped classroom pada

materi dinamika rotasi berbasis STEM.

2. Metode pengembangan yang digunakan diadaptasi dari model

pengembangan Borg and Gall (1989: 783) yang telah disederhanakan oleh

Tim Puslitjaknov (2008:11) dengan tahapan: (1) melakukan analisis

produk yang akan dikembangkan, (2) mengembangkan produk awal, (3)

validasi ahli dan revisi, (4) uji coba lapangan skala kecil dan revisi, (5) uji

coba lapangan skala besar dan produk akhir. Namun dalam penelitan ini

hanya dibatasi sampai uji coba lapangan kelompok kecil.

3. Validasi atau uji ahli pengembangan video pembelajaran dilakukan oleh

pakar di bidang pendidikan fisika.

4. Kelayakan video pembelajaran dilihat dari respon siswa melalui

keterbacaan video pembelajaran saat uji lapangan skala kecil.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kelas Terbalik (Flipped Classroom)

Gagasan model kelas terbalik (flipped classroom) mengacu pada pendekatan

hybrid/blended learning (Sams & Bergmann, 2013) atau model

pembelajaaran campuran, yaitu membagi sesi pembelajaran menjadi sesi

belajar secara mandiri dan sesi tatap muka dengan guru (Staker & Horn,

2012). Flipped classroom, merupakan suatu pendekatan pedagogis yang

intinya melakukan pergeseran kegiatan di dalam pembelajaran langsung

(direct instruction) dari ruang belajar berpikir kelompok ke ruang berpikir

individual, dan ruang belajar kelompok ini ditransformasikan menjadi suatu

ruang yang dinamis, menjadi lingkungan belajar yang interaktif, misalnya

kegiatan pengajar membimbing peserta didik menerapkan konsep dan terlibat

secara kreatif dengan materi pembelajaran (Sams & Bergmann, 2013).

Tujuan utama model pembelajaran ini membagi distribusi sesi tersebut adalah

mengoptimalkan kelas tatap muka dan  atau waktu belajar di laboratorium

(Bergmann & Sams, 2012). Lebih khusus, model flipped classroom

memberikan poin penting kepada guru bahwa sesi tatap muka seharusnya

tidak dihabiskan untuk memberikan ceramah, melainkan untuk melibatkan

siswa dalam kegiatan yang dipandu oleh guru secara "langsung" (kolaboratif),
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meningkatkan keterlibatan aktif siswa, scaffolding dan umpan balik (Chen et

al., 2014; Fulton, 2012). Model flipped classroom ini didasari oleh teori

pembelajaran konstruktivisme (Lobdell, 2013) sebagian penelitian telah

menunjukkan bahwa model ini memberikan siswa kesempatan untuk menjadi

pembelajar aktif yang mengendalikan pembelajaran mereka sendiri karena

mereka "terlibat dalam pembelajaran yang lebih mendalam di kelas” (Strayer,

2012). Hal ini sesuai dengan gagasan yang dikemukakan oleh Lobdell (2013)

bahwa teori ini memberikan kesempatan keaktifan terhadap manusia untuk

belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan atau teknologi dan hal

lain yang diperlukan guna mengembangkan dirinya sendiri.

Prinsip dasar dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar dan penilaian

dalam skenario pelajaran dan atau pendidikan yang disempurnakan oleh

flipped classroom adalah penjelasan dan penilaian konten dasar (yaitu,

konsep utama materi yang biasanya disampaiakan dengan metode ceramah)

tidak perlu disampaikan oleh guru, karena bisa diganti dengan sumber belajar

dan alat penilaian yang dirancang atau dipilih (misalnya, video pendidikan

dan kuis) (Bishop & Verleger, 2013; Bergmann & Sams, 2012). Cara ini

memungkinkan  siswa dapat memanfaatkan sumber belajar secara mandiri,

dengan demikian siswa memiliki tingkat kebebasan yang lebih tinggi dalam

hal kecepatan belajar dan pemanfaatan waktu.

Sebaliknya, sesi tatap muka yang langsung dipandu oleh guru dapat

dimanfaatkan untuk memberi siswa pengalaman belajar unik melalui

interaksi langsung dengan teman sekelas (untuk  meningkatkan keaktifan
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siswa dalam kegiatan kolaboratif) sebagai umpan balik oleh guru (Chen et al.,

2014; Johnson, 2013). Cara ini memungkinkan siswa berkolaborasi dengan

berbagai perspektif satu sama lain dalam lingkungan interaktif  yang berpusat

pada siswa. Hal ini ditunjukkan ketika siswa membangun pemahaman lebih

dalam dengan cara bekerja sama dalam kelompok-kelompok  kecil untuk

menerapkan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah.

Sebagai suatu model pembelajaran, Deakin Learning Futures Teaching

Development Team dalam Wolff (2016) menjelaskan  beberapa langkah yang

dapat dijadikan acuan untuk melaksanakan pembelajaran flipped classroom,

diantaranya:

(1) Perencanaan

Pelaksanaan flipped classroom yang sukses memerlukan perencanaan yang

detail. Pada tahap perencanaan guru mula-mula menentukan pilihan untuk

membalik kelasnya dengan mempertimbangkan kesiapan siswa. Kedua,

memilih topik yang benar dengan konten yang tepat. Ketiga, guru harus

mendesain rencana pembelajarannya sebaik mungkin. Keempat, guru

mendesain video/audio pembelajaran dan tekahir guru harus mengecek

kesiapan dan kesediaan teknologi yang menunjang pebelajaran flipped

classroom.

(2) Produksi

Produksi yang dimaksud disini adalah proses produksi media yang akan

digunakan untuk memberikan konten pembelajaran kepada siswa. Pada

umumnya berupa video ataupun audio. Wolff (2016) menjelaskan bahwa
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dalam produksi video dapat menggunakan the ‘white board approach’, the

‘screen capture approach’ or an audio-only format. Pada tahap produksi,

pertama guru menyiapkan story board, setting dan kualitas rekaman. Kedua,

guru menetapkan pendekatan yang digunakan dalam pembuatan video,

berbasis papan tulis (White board) atau berbasis layar (screen capture).

(3) Distribusi

Pada tahap ini guru mendistribusikan media yang telah dikembangkan untuk

selanjutnya digunakan siswa sebagai sumber belajar di rumah. Proses

pendistribusian dapat dilakukan saat di kelas maupun melalui media sosial.

Hasil penelitian Knutas dkk. (2016) menyatakan bahwa penggunaan flipped

classroom mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan

karena dengan flipped classroom siswa secara mandiri dapat fokus untuk

mengkaji ulang teori selama yang mereka butuhkan, guru dapat

berkonsentrasi untuk membantu siswa memecahkan masalah-masalah aktual

yang ditemui siswa dan dengan video berulang dapat menghemat waktu

mengajar. Penelitian yang dilakukan oleh Holzinger (2016) menghasilkan hal

yang serupa, di mana respon siswa yaitu metode flipped classroom membuat

pengajaran lebih efisien, interaktif dan waktu di kelas lebih menarik. Metode

ini melatih disiplin diri di rumah dan lebih mudah untuk memahami konsep-

konsep karena mereka mampu untuk belajar dengan kecepatan mereka

sendiri, sehingga motivasi untuk belajar meningkat. Media yang digunakan

oleh Holzinger berupa video dan lembar kerja yang mendeskripsikan tentang

vektor tiga dimensi.
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Hasil penelitian Bhuiyan & Mahmud (2015) menunjukkan bahwa siswa yang

mengikuti pembelajaran flipped classroom memiliki perhatian lebih, tingkat

relevansi yang tinggi, kepercayaan diri dan kepuasan yang lebih

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti kelas tradisional. Media yang

digunakan dalam penelitian ini berupa video ceramah.

Media yang medukung pembelajaran flipped classroom yaitu dapat berupa

video, LKS dan sebagainya. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah

dilakukan, media yang sering digunakan adalah video. Siswa dapat dengan

bebas mempelajari materi belajar, sehingga membuat siswa lebih antusias dan

tertarik dalam belajar. Hal ini dikarenakan sifat video yang fleksibel yaitu

dapat diberhentikan (pause), dapat dimundurkan (rewind), dan dapat putar

ulang (repeat). Video yang digunkanan masih berupa video ceramah, dengan

memodifikasi video pembelajaran berbasis STEM diharapkan flipped

classroom dapat benar-benar membantu meningkatkan motivasi belajar

siswa, kepuasan dan keterampilan siswa dalam penyelesaian masalah .

B. Video Pembelajaran

Daryanto (2013) menyatakan bahwa video merupakan suatu medium yang

sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk

pembelajaran massal, individual, maupun berkelompok. Rozie (2013)

menyatakan bahwa media video merupakan salah satu jenis media

pembelajaran yang berbasiskan gambar, suara, dan beberapa animasi sebagai

ilustrasi kejadian dari materi yang dipelajari, dengan harapan produk
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(pengembangan media video) ini dapat memberikan gambaran nyata tentang

materi yang dipelajari oleh peserta didik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristiawan (2015), menunjukkan bahwa

video pembelajaran sangat mempermudah, karena video dapat

mempermudah penyampaian pesan, mengatasi keterbatasan waktu dan jarak,

serta memperjelas hal yang abstrak. Penggunaan video pembelajaran ini

dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan keterbatasan waktu,

mempermudah penyampaian pesan, serta meningkatkan daya serap dan daya

ingat peserta didik melalui indera penglihatan dan indera pendengaran peserta

didik. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran flipped classroom yang telah

dipaparkan sebelumnya.

Video pembelajaran flipped classfroom dapat diproduksi menggunakan the

‘white board approach’, the ‘screen capture approach’ or an audio-only

format (Wolff, 2016) yang merupakan desain video yang populer di flipped

classroom pada pembelajaran Matematis (Lo dan Hew, 2016)

C. Pendidikan Science, Technology, Engineering and Mathematic (STEM)

Reformasi di bidang pendidikan telah dilakukan di beberapa negara maju,

seperti halnya Amerika Serikat. Mereka mengembangkan pendidikan STEM

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) sebagai suatu solusi

untuk menghadapi tantangan pada abad 21 ini (Bybee, 2013). Namun

demikian, masih banyak kendala yang dihadapi dalam implementasinya,

salah satunya perlunya pengembangan teknologi pendidikan yang mendukung
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implementasi STEM (PCAST dalam Suwarma, 2014). Implementasi pertama

pendidikan STEM di Indonesia telah dilakukan pada tahun 2013. Diawali

dengan kegiatan pelatihan guru, analisis konten kurikulum 2013 dan KTSP,

serta kegiatan pelatihan berbasis STEM (Suwarma , 2014). Istilah STEM

pertama kali digunakan oleh NSF (National Science Foundation) pada tahun

1990an sebagai sebuah akronim dari science, technology, engineering and

mathematics.

Tsupros et al. (2009) mendefinisikan pendidikan STEM sebagai berikut:

Pendidikan STEM adalah pendekatan interdisiplin dalam
pembelajaran dimana ketepatan konsep akademik terikat dengan
pembelajaran di dunia nyata ditunjukkan dengan siswa yang
mengaplikasikan science, technology, engineering and mathematics
dalam konteks yang mejadikan hubungan antara sekolah, komunitas,
pekerjaan dan perusahaan global memungkinkan perkembangan
literasi STEM dan dengan kemampuannya dapat berkompetisi dalam
era perekonomian yang baru.

Interdisiplin dan terintegrasi merupakan dua hal yang biasanya digunakan

untuk mendeskripsikan teori dan penjelasan pendekatan STEM. Berdasarkan

uraian tersebut dapat disederhanakan bahwa interdisiplin  merupakan

penerapan untuk menunjang  pendekatan pembelajaran STEM dalam

konteks pendidikan. Bentuk interdisiplin dari pendekatan STEM

divisualisasikan dalam beberapa tujuan, hasil, integrasi dan implementasi

yang didefinisikan dalam keterkaitan antar disiplin ilmu, keahlian dan

praktek literasi STEM sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Interdisciplinary STEM Education Framework (National
Academy of Engineering and National Research Council, 2014).

Ketika STEM dipandang dari sudut pandang pendidikan, maka hal itu

bukanlah hanya sebuah slogan/ akronim tapi mempunyai suatu tujuan dan

pencapaian dalam pendidikan: tujuan pendidikan STEM (STEM education)

bagi semua siswa adalah menerapkan dan mempraktekan konten dasar dari

STEM pada situasi yang mereka hadapi/temukan dalam kehidupan, menjadi

melek STEM (STEM literacy) (Rodger & Bybee, 2013).

Bybee (2013) menuliskan bahwa literasi STEM mengacu pada :

a. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan seorang individu untuk

mngidentifikasi

b. Pertanyaan dan permasalahan dalam kehidupan nyata, menjelaskan suatu

hal yang alamiah dan yang terancang (natural and design world), serta

menggambarkan kesimpulan berbesis fakta-fakta mengenai isu-isu STEM.

INTEGRASI
PENDIDIKAN
STEM

Tujuan:

Meningkatkan literasi
STEM dan kompetensi

abad 21 siswa serta
menambah pengetahuan
pedagogik pendidikan.

Implementasi:

Diimplementasikan
dalam desain

instruksional pendidikan.

Manfaat:

Pembaharuan praktek
pendidikan untuk

meningkatkan literasi
STEM dan kompetensi

abad 21.

Dasar dan ruang lingkup
pengintegrasian:

Keterkaitan antar disiplin
ilmu,  lamanya waktu

yang dibutuhkan, ukran
kerumitan  ide.
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c. Pemahaman seorang individu mengenai karakeristik disiplin ilmu STEM

sebagai bentuk dari pengetahuan, inkuiri dan desain manusia.

d. Kepekaan seorang individu tentang bagaimana STEM membentuk

material, intelektual dan budaya lingkungan kita, dan

e. Keinginan seorang individu untuk terikat dalam isu STEM dan terikat

dengan ide-ide science, technology, engineering, and mathematics sebagai

seorang warga yang konstruktif, peduli dan reflektif.

Berdasarkan literasi STEM tersebut, Bybee menyatakan bahwa program

pendidikan STEM dinilai perlu mengintegrasikan keterampilan yang harus

dimiliki siswa berdasarkan standar NRC (2010). Keterampilan tersebut

sebagai berikut:

a. adaptability (keterampilan untuk beradaptasi terhadap suatu kondisi yang

tidak umum)

b. complex communication skills (keterampilan dalam memproses dan

menginterpretasi informasi baik secara verbal maupun nonverbal)

c. non-routine problem solving (kemamuan umum memecahkan masalah)

d. self management and self development (kemampuan untuk bekerja secara

otomatis dengan kelompok maupun sendiri)

e. system thinking (kemampuan untuk memahami kerja seluruh sistem serta

memahami bagaimana pengaruh suatu tindakan perubahan terhadap

system tersebut).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa STEM adalah

integrasi antara empat disiplin ilmu pengetahuan (sains), teknologi, rekayasa,
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dan matematika dalam pendekatan interdisipliner dan diterapkan dengan

berdasarkan konteks dunia nyata dan pembelajaran berbasis masalah. STEM

Education mengintegrasikan empat disiplin ilmu melalui pengajaran dan

pembelajaran dengan pendekatan kohesif dan aktif. Pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan STEM bertujuan agar siswa memiliki hard skills

yang diimbangi dengan soft skills, karena dalam proses pembelajarannya

dilakukan dengan metode active learning yang meliputi komunikasi,

kolaborasi, problem solving, dan kreativitas. Melalui peningkatan

keterampilan pemecahan masalah dengan didukung perilaku ilmiah, maka

pendidikan integrasi STEM berusaha untuk membangun masyarakat yang

sadar pentingnya literasi STEM. Literasi STEM mengacu pada kemampuan

individu untuk menerapkan pemahaman tentang bagaimana ketatnya

persaingan bekerja di dunia riil yang membutuhkan empat domain yang

saling terkait.

Berdasarkan hal tersebut diperlukan model pembelajaran yang paling sesui

untuk mengintegrasikan pendekatan STEM dalam proses pembelajaran.

Penelitian menunjukkan bahwa problem based learning memiliki potensi

tidak hanya untuk menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah

(kolaboratif) (Klegeris & Hurren, 2011; Sayary et al., 2015), namun juga

meningkatkan tingkat pencapaian tujuan pendidikan (Wirkala & Kuhn, 2011;

Yadav, Subedi, Lundeberg & Bunting, 2011) dan meningkatkan tingkat

motivasi mereka (Delialioglu, 2012; Wynn Sr, Mosholder & Larsen, 2014).

Oleh karena itu, problem based learning (dan pengajaran yang relevan
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model-PBL) dianggap sebagai pendekatan yang tepat untuk merealisasikan

kebutuhan pendidikan STEM.

D. Strategi Pembelajaran Flipped Classroom untuk Mendukung
Pendidikan STEM

Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa pendidikan STEM memerlukan

beragam keterampilan siswa dalam mewujudkan kemampuan literasi STEM,

berupa keterampilan untuk beradaptasi terhadap suatu kondisi yang tidak

umum, keterampilan dalam memproses dan menginterpretasi informasi baik

secara verbal maupun nonverbal kemamuan umum memecahkan masalah,

kemampuan untuk bekerja secara otomatis dengan kelompok maupun sendiri,

kemampuan untuk memahami kerja seluruh sistem serta memahami

bagaimana pengaruh suatu tindakan perubahan terhadap sistem tersebut.

Upaya untuk memunculkan keterampilan-keterampilan tersebut dibutuhkan

suatu model pembelajaran khusus dalam  proses pembelajarannya.

Disisi lain, terjadi peningkatan jumlah penelitian untuk menyelidiki apakah

strategi flipped classroom dapat memunculkan keterampilan-keterampilan

tersebut (Sergis et al., 2017). Strategi flipped classroom telah dikaitkan

dengan meningkatkan tingkat keterlibatan aktif siswa dalam proses

pembelajaran (Baepler et al., 2014; Deslauriers, et al., 2011) dan mampu

menjadikan guru lebih fokus untuk melakukan kegiatan kolaboratif berpusat

pada siswa yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah (Clark, 2015; Mason, et al., 2013).
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Berdasarkan pemaparan di atas, hal ini menjadi semakin jelas bahwa strategi

flipped classroom memiliki potensi untuk digabungkan dengan pendekatan

pengajaran STEM untuk meningkatkan keefektifannya.

E. Integrasi Problem Based Learning dalam Video Pembelajaran Flipped

Classroom berbasis STEM

Video dapat diintegrasikan ke dalam siklus PBL untuk memicu proses

pemecahan masalah dalam pembelajaran (Elliott & Keppell, 2000; Lu &

Chan, 2015). Hal ini menjadi landasan yang cukup kuat untuk

mengintegrasikan PBL dalam video pembelajaran flipped classroom berbasis

STEM. Selain memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri, video pembelajaran

yang terintegrasi PBL diharapkan mampu membantu siswa untuk

meningkatkan kemampuan literasi STEM khususnya keterampilan dalam

memecahkan masalah karena dalam PBL, sebuah masalah adalah titik awal

untuk belajar. Masalah bisa didefinisikan sebagai isu menantang yang tidak

selalu memiliki hanya satu solusi yang benar. Sebagai sebuah konsep,

penyelesaian "masalah" mirip dengan "penelitian masalah" ini memandu

proses belajar dan pemecahan masalah (Poikela & Poikela, 2006). Fungsi

dari sebuah masalah adalah untuk meningkatkan minat siswa terhadap

fenomena yang ada, mendapatkan gagasan tentang hal itu, memulai diskusi

dan memecahkan masalah (Rasi & Poikela, 2016).Integrasi dalam siklus

pembelajaran PBL direpresentasikan seperti pada Gambar  2.2.
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Gambar 2.2. Siklus PBL dan Potensi Integrasinya dalam Bentuk Video
Pembelajaran  (Dimodifikasi Dari Poikela & Poikela, 2006 oleh Rasi &
Poikela, 2016)

Adapun konten yang terdapat di dalam video pembelajaran flipped

classroom berbasis STEM ini mengacu pada tujuan STEM learn essential

oleh Vasquez et al. (2013) sebagai berikut:

1. Science and Engineering Practice

a. Mengajukan pertanyaan

b. Menggambarkan masalah

c. Menrencanakan dan menyelesaikan penyelidikan

d. Analisis dan mengintepretasi data

e. Membangun gagasan

f. Mendesain penyelesaian
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g. Membangun argumen berdasarkan fakta

2. Mathematical Practice

a. Menggunakan model matematika

b. Memahami pemasalahan dan tekun meyelesainkannya

3. Technology Practice

a. Memperoleh informasi terkait teknologi terbaru

b. Peduli dengan perkembangan teknologi

Konten-konten di atas terintegrasi dalam beberapa tahapan diantaranya:

1. Video sebagai penampil masalah dan pemicu siswa memecahka

masalah

a. Menampilkan masalah

b. Brainstorming

c. Penataan masalah

2. Video sebagai sumber informasi

a. Membantu siswa membatasi masalah

b. Panduan menyelesaikan tugas

c. Sumber belajar mandiri

3. Video sebagai media penjelasan dan penyelesaian masalah

a. Membangun pengetahuan siswa secara kontekstual

b. Evaluasi dan klarifikasi solusi



III. METODE PENELITIAN

A. Desain Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan yaitu research and development atau

penelitian dan pengembangan. Metode pengembangan adalah metode

penelitian yang digunakan dengan tujuan untuk menghasilkan produk baru

melalui proses pengembangan (Mulyatiningsih, 2012: 161) dan menguji

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011: 297). Pengembangan yang

dilakukan merupakan pengembangan video pembelajaran Flipped Classroom

pada materi dinamika rotasi berbasis STEM.

Pada penelitian pengembangan ini produk yang dihasilkan adalah media

video pembelajaran Flipped Classroom pada materi dinamika rotasi berbasis

STEM. Sebagai landasan dalam mengembangkan media video peneliti

menggunakan model pengembangan Borg and Gall (1989: 783) yang telah

diadopsi oleh Tim Puslitjaknov (2008:11) yang terdiri atas lima langkah

utama yaitu:

1. melakukan analisis produk

2. mengembangkan produk awal

3. validasi ahli dan revisi

4. uji coba lapangan skala kecil dan revisi
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5. uji coba lapangan skala besar dan produk akhir.

Peneliti menggunakan model pengembangan Borg and Gall karena lebih

sesuai dengan tujuan pengembangan produk dan lebih mudah dipahami.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan akan memaparkan prosedur yang ditempuh oleh

pengembang dan pembuat produk. Prosedur pengembangan akan

memberikan gambaran langkah-langkah yang dilalui sampai ke produk yang

akan dispesifikasikan.

Prosedur pengembangan pada penelitian pengembangan video pembelajaran

flipped classroom pada materi dinamika rotasi berbasis STEM ini adalah

menggunakan prosedur pengembangan Borg & Gall (1989: 783) yang

dikutip oleh Tim Puslitjaknov (2008: 11).

Adapun prosedur pengembangannya terdiri atas 5 langkah utama yaitu:

1. melakukan analisis produk

2. mengembangkan produk awal

3. validasi ahli dan revisi

4. uji coba lapangan skala kecil dan revisi

5. uji coba lapangan skala besar dan produk akhir

Secara sederhana prosedur pengembangan video pembelajaran flipped

classroom pada materi dinamika rotasi berbasis STEM dapat dilihat pada

Gambar 3.
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TIDAK

Gambar. 3.1 Prosedur Pengembangan Borg & Gall (1989: 783) yang Dikutip
oleh Tim Puslitjaknov (2008: 11).

1. Analisis Produk

Mengkaji Kurikulum Studi Pendahuluan
- Penyebaran angket

dan wawancara
- Mengkaji pustaka

2. Pengembangan Produk Awal

a. Pra produksi
- Ident. Program
- Sinopsis
- Treathment
- Story board
- Naskah/ skrip

video

c. Pascra
produksi

- Editing
-Mastering
(Finalisasi)

3. Validasi Ahli

Ahli Media Ahli Materi
Revisi?

4. Uji Coba Skala Kecil

b. Produksi
- Shooting
- Rec. Audio

YA YA
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Bagan prosedur di atas merupakan ringkasan penelitian dari sejumlah

kegiatan yang dilakukan pada pengembangan dengan menggunakan model

pengembangan Borg & Gall (1989: 783) yang telah disederhanakan oleh Tim

Puslitjaknov (2008: 11) sebagai berikut:

1. Analisis Produk

Analisis kebutuhan produk merupakan kegiatan studi pendahuluan

sebelum dilakukan pengembangan produk. Analisis kebutuhan produk

dalam penelitian ini mencakup dua tahap, yaitu:

a. Mengkaji Kurikulum

Mengkaji kurikulum dilakukan untuk mempelajari kurikulum yang ada di

SMA Negeri 1 Bandar Lampung sehingga video pembelajaran yang dibuat

tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran. Video yang dibuat adalah

video mata pelajaran. Kompetensi dasar menerapkan konsep torsi, momen

inersia, titik berat, dan momentum sudut pada benda tegar (statis dan

dinamis) dalam kehidupan sehari-hari misalnya dalam olahraga.

b. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui perlunya pengembangan

produk pembuatan video untuk siswa SMA Negeri 1 Bandar Lampung

sehingga diketahui produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan

media pembelajaran di SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Analisis kebutuhan

media video ini dilakukan dengan dua cara yaitu penelitian pendahuluan

(angket dan wawancara) dan mengkaji pustaka. Angket disebarkan kepada

siswa. Sementara wawancara dilakukan kepada satu sumber yaitu guru
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pengampu mata pelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 1 Bandar

Lampung. Mengkaji pustaka adalah kegiatan mengumpulkan data, buku,

serta referensi lainnya yang mendukung dalam melakukan pengembangkan

produk media pembelajaran.

Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan pada tahap studi

pendahuluan media video meliputi: (1) mengidentifikasi permasalahan yang

terjadi di sekolah pada mata pelajaran fisika khususnya pada penggunaan

model pembelajaran dan media pembelajaran, (2) menetapkan kompetensi

dasar dan silabus mata pelajaran, (3) megidentifikasi dan menentukan ruang

lingkup serta indikator tercapainya kompetensi dasar, (4) mengidentifikasi

dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diisyaratkan,

(5) menentukan judul dan konten video yang akan dikembangkan, (6)

mengkaji pustaka dengan mengumpulkan data, buku, serta referensi lainnya

yang mendukung dalam pembuatan pengembangan video. Setelah

melakukan analisis kebutuhan produk, selanjutnya peneliti dapat

mengembangkan produk.

2. Pengembangan Produk Awal

Langkah-langkah dalam mengembangkan produk awal media video

dilakukan dengan menggunakan pedoman pengembangan video menurut

Riyana (2007: 17) yang terdiri atas tiga tahap meliputi: (1) Tahap pra

produksi, yaitu terdiri atas membuat Garis Besar Pengembangan Media

(GBPM), mengidentifikasi program meliputi menentukan judul media,

tujuan, kompetensi, pokok bahasan, sub pokok bahasa, sasaran, tujuan
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khusus. Indikator, membuat sinopsis, membuat treatment, menyusun story

board, dan menulis skrip/ naskah video, (2) tahap produksi, meliputi: tahap

pengambilan gambar/ shooting video, dan tahap pengambilan suara/

recording audio, (3) tahap pasca produks, meliputi: editing dan mastering

(finalisasi).

3. Validasi Ahli dan Revisi

Validasi dilakukan untuk menguji validitas produk yang telah

dikembangkan. Pada proses validasi produk dapat dilakukan dengan cara

menghadirkan beberapa pakar atau ahli yang sudah berpengalaman untuk

menilai produk baru yang telah dirancang tersebut (Sugiyono, 2013: 414).

Validasi ahli diperlukan untuk memeriksa hasil produk yang telah dibuat,

sudah layak atau belum untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

Pengembangan produk pada penelitian ini, validasi ahli dilakukan oleh

empat ahli yang mencakup dua aspek, meliputi:

a. Ahli media

Validasi ahli media bertujuan untuk mengevaluasi media pembelajaran

apakah sudah sesuai dengan kriteria video pembelajaran yang mencakup

format sajian video pembelajaran sehingga dinyatakan layak digunakan

sebagai media pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika

rotasi berbasis STEM. Validasi ahli media pada penelitian ini dilakukan

oleh dosen pendidikan fisika Universitas Lampung.
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b. Ahli materi

Validasi ahli materi bertujuan mengevaluasi kelayakan isi materi yang

ada di dalam video mencakup relevansi materi dengan isi, KD, dan

Indikator kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa di SMA Negeri 1

Bandar Lampung serta relevansi video pembelajaran dengan model

flipped classroom dan STEM. Pada penelitian ini validasi materi dan

validasi instrument angket respon siswa terhadap kelayakan media video

dinilai oleh dosen pendidikan fisika Universitas Lampung dan guru

sebagai ahli materi.

c. Revisi

Revisi dilakukan apabila dari aspek kelayakan media maupun materi

masih terdapat kelemahan dan kekurangan sehingga media video yang

dikembangkan masih kurang layak untuk digunakan sebagai media

pembelajaran flipped classroom.

4. Uji Coba Lapangan Skala Kecil dan Revisi

Uji coba skala kecil pada penelitian ini dilakukan kepada 3 orang siswa

yang memiliki kompetensi masing-masing tinggi, sedang dan rendah pada

mata pelajaran fisika. Pada uji coba skala kecil siswa menyaksikan isi video

dan mengisi angket respon siswa. Pada uji coba lapangan skala kecil maka

akan diketahui kelemahan dan kekurangan yang dimiliki media sehingga

media dapat diperbaiki.

Revisi produk dilakukan apabila setelah dilakukan uji coba lapangan skala
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kecil ditemukan kelemahan dan kekurangan produk media sebagai media

pembelajaran. Setelah produk direvisi dan dikatakan layak, maka media siap

diproduksi sebagai media pembelajaran flipped classroom di SMA Negeri 1

Bandar Lampung

C. Metode Pengambilan Data

Metode pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian.

Penelitian pengembangan ini menggunakan beberapa metode diantaranya

wawancara, angket dan dokumentasi. Metode yang digunakan dalam

penelitian pengembangan ini dapat dijabarkan ke dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Metode Pengumpulan Data

No Kegiatan Metode Data yang diperoleh Responden
1 Studi

pendahuluan
Angket 1. Persepsi siswa

mengenai
pembelajaran
fisika

2. Pengalaman
Pembelajaran
Fisika

3. Ketersedian
Sarana dan
Prasarana

Siswa

Wawancara 1. Pembelajaran
yang diterapkan
oleh guru

2. Pengetahuan
guru tentang
pendekatan
STEM

3. Pengetahuan
guru tentang
pembelajaran
Flipped
classroom

Guru
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No Kegiatan Metode Data yang diperoleh Responden
4. Penunjang

pembelajaran
yang digunakan
guru

5. Aksesibilitas
internet yang
dimiliki guru

6. Tanggapan
terkait
pengembangan
produk

2 Validasi media
dan validasi
materi

Angket Angket media untuk
menguji kelayakan
(validitas) media video
dari aspek media

Ahli
Media

Angket materi untuk
menguji kelayakan
(validitas) media video
dari aspek materi.

Ahli
Materi

Angket respon siswa
untuk menguji
kelayakan instrument
angket siswa.

Guru

3 Uji lapangan
kelayakan
media

Angket Digunakan untuk
mengetahui respon
siswa terhadap
kelayakan media

Siswa

Dokumentasi Mendokumentasikan
hasil uji
coba lapangan

Siswa

D. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data disebut juga instrumen penelitian. Instrumen

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam

maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2013: 148). Instrumen merupakan alat
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bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian

dengan cara pengukuran. Instrumen dalam penelitian secara garis besar terdiri

atas dua macam, yaitu: instrumen tes dan instrumen non tes berupa angket,

panduan wawancara, dan panduan observasi (Widyoko, 2013: 51).

Pada penelitian pengembangan ini instrumen yang digunakan adalah jenis

intrumen non tes. Oleh karena itu dalam pengumpulan data, instrumen yang

digunakan meliputi:

1. Panduan wawancara

2. Angket

3. Dokumentasi

Pada instrumen panduan observasi dan panduan wawancara digunakan

pada saat studi pendahuluan untuk mencari masalah dan kebutuhan.

Sedangkan instrumen angket validasi digunakan pada saat validasi kepada ahli

media, ahli materi dan angket respon siswa sebagai pengguna terhadap

kelayakan media. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang jumlah item dan alternatif

jawaban maupun respon sudah ditentukan, responden tinggal memilikinya

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (Widyoko, 2013: 36).

Angket yang diberikan kepada ahli media dan ahli materi kemudian dinilai

dengan cara para ahli mengisi lembar angket validasi yang berisi butir-butir

pernyataan yang dinilai menggunakan skala guttman. Skala guttman

digunakan untuk mendapatkan jawaban yang jelas (tegas) dan konsisten

terhadap permasalahan yang ditanyakan (Widyoko, 2013: 116).
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Angket validasi pada penelitian ini menggunakan skala guttman dimana

masing-masing butir memiliki dua alternatif jawaban yaitu ‘Ya’ dan ‘Tidak’.

Jawaban ‘Ya’ yang dipilih memiliki bobot skor 1 maka isi butir instrumen

dinyatakan layak. Sedangkan jawaban ‘Tidak’ yang dipilih memiliki bobot

skor 0 berarti isi butir instrumen dinyatakan tidak layak. Kriteria penilaian untuk

validasi dengan para ahli dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kriteria Penilaian untuk Validasi dengan Para Ahli

Pernyataan
Jawaban Skor

Iya (Layak) 1
Tidak (Tidak Layak) 0

(Sugiyono, 2013: 96)

Supaya penyusunan instrumen lebih sistematis, mudah dikontrol, dikoreksi,

dan dikonsultasikan pada ahli, maka sebelum instrumen disusun perlu dibuat

kisi-kisi instrumen ( Sugiyono, 2013: 160). Pada penelitian pengembangan ini

kisi-kisi instrumen kelayakan media video pembelajaran flipped classroom

yang ditinjau dari aspek materi dapat dilihat pada tabel 3.3. Sementara

kisi-kisi instrumen kelayakan media video video pembelajaran flipped

classroom yang ditinjau dari aspek media dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Kelayakan Media Video Ditinjau dari Aspek
Materi

Variabel
penelitian

Subvariabel
penelitian

Indikator Sub indikator No.
Butir

Pengembangan
Video
pembelajaran
flipped
classroom pada
materi
dinamika rotasi
berbasis STEM
untuk siswa
SMAN 1
Bandarlampung

Kelayakan
materi pada
video
flipped
classroom
pada materi
dinamika
rotasi
berbasis
STEM

Relevansi
materi
dengan
silabus

Materi yang
disajikan
sesuai
dengan yang
terkandung
dalam
Kompetensi
Dasar (KD)

1

Kesesuaian
materi
dengan isi
silabus

2

Kualitas
Materi

Kejelasan
materi

3

Kedalaman
materi

4

Kualitas
Materi
Bahasa dan
Tipografi

Sistematika
materi

5

Kualitas materi
secara umum

6

Ketepatan
bahasa

7

Ketepatan teks 8

Relevansi
Video
Pembelajaran
dengan
Model
Flipped
Classroom
dan STEM

Ketepatan
penulisan
symbol
matematika

9

Kesesuaian
video dengan
model Flipped
Classroom

10
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Variabel
penelitian

Subvariabel
penelitian

Indikator Sub indikator No.
Butir

Ketepatan
video dalam
menampilkan
masalah

11

Ketepatan
video dalam
menampilkan
pemicu
penyelesaian
masalah

12

Ketepatan
video sebagai
sumber
informasi dan
solusi

13

Ketepatan
video
menampilkan
science dan
engineering
practice

14

Ketepatan
video
menampilkan
mathematical
practice

15

Ketepatan
video
menampilkan
technology
practice

16

Ketepatan
video
menampilkan
mathematical
practice

15

Ketepatan
video
menampilkan
technology
practice

16



34

Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Kelayakan Media Video Ditinjau dari Aspek
Media

Variabel
Penelitian

Sub variabel Indikator Sub Indikator No
Butir

Pengembangan
Video
pembelajaran
flipped
classroom pada
materi dinamika
rotasi berbasis
STEM untuk
siswa SMAN 1
Bandarlampung

Kelayakan
video sebagai
media
pembelajaran
flipped
classroom
pada materi
dinamika
rotasi
berbasis
STEM

Fungsi dan
manfaat

Memperjelas
dan
mempermudah
penyampaian
pesan

1

Membangkikan
minat dan
motivasi siswa

2

Meningkatkan
keterampilan
pemecahan
masalah

3

Aspek visual
media

Kemenarikan
warna,
background,
gambar, dan
animasi

4

Kesesuaian
pengambilan
ukuran
gambar

5

Kejelasan
gambar

6

Ketepatan
Pencahayaan

7

Kecepatan
gerakan
Gambar

8

Aspek audio
media

Ritme suara 9
Kejelasan
suara

10

Kesesuaian
music

11



35

Variabel
Penelitian

Sub Variabel Indikator Sub Indikator No
Butir

\ Aspek
tipografi

Pemilihan jenis
teks

12

Ketepatan
ukuran
Teks

13

Aspek bahasa Ketepatan
bahasa

14

Aspek
pemrograman
media

Durasi waktu 15

Sumber: Riyana (2007), Arsyad (2014)

Untuk mengetahui respon siswa terhadap kelayakan media video, peneliti

menggunakan instrumen angket, kemudian siswa mengisi kolom yang telah

disediakan. Angket/ pedoman wawancara berisi butir-butir pernyataan dengan

menggunakan Skala Likert. Skala likert digunakan apabila peneliti ingin

mengungkapkan lebih maksimal perbedaan sikap responden

(Widyoko, 2013: 106).

Alternatif jawaban untuk angket yang diberikan kepada siswa meliputi:

jawaban Sangat Setuju (SS) diartikan bahwa media pembelajaran video

dikatakan sangat layak. Jawaban Setuju (S) diartikan bahwa media video

dikatakan layak. Apabila jawaban Tidak Setuju (TS) diartikan bahwa media

video tidak layak. Sedangkan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) adalah

apabila media yang dikatakan sangat tidak layak. Dalam pengisian angket,

responden memberikan tanda centang (√) pada kolom jawaban yang telah

disediakan pada kolom pilihan jawaban yang paling sesuai menurut masing-
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masing siswa. Masing-masing jawaban memiliki skor yang dapat dilihat pada

Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Kriteria Penilaian Angket Respon Kelayakan Media oleh Siswa

Pernyataan
Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Berikut ini adalah kisi-kisi angket respon kelayakan media oleh siswa yang

dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Siswa terhadap Kelayakan
Media Video Pembelajaran Flipped Classroom pada Materi Dinamika Rotasi
Berbasis STEM.

Variabel
Penelitian

Aspek yang
dinilai

Indikator Sub Indikator No.
Butir

Pengembangan
Video
pembelajaran
flipped
classroom pada
materi
dinamika rotasi
berbasis STEM
untuk
siswa kelas XI
IPA SMAN 1
Bandarlampung

Pengembangan
video sebagai
media
pembelajaran

Fungsi
dan
manfaat

Memperjelas
dan
mempermudah
pemahaman
materi.

1

Melatih
kemandirian
Siswa

2

Membangkitkan
motivasi siswa

3

Meningkatkan
keterampilan
pemecahan
masalah

4

Penyajian
program

Kejelasan
gambar

5

Tampilan warna 6
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Variabel
Penelitian

Aspek yang
dinilai

Indikator Subindikator No.
Butir

Bahasa
dan
Tipografi

Kesesuaian
kecepatan
Gambar

7

Suara dan
music

8

Ketepatan
bahasa

9

Ketepatan
tulisan

10

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis statistik deskriptif dengan persentase. Statistik deskriptif yaitu statistik

yang digunakan dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi

(Sugiyono, 2011: 29).

Pada analisis kebutuhan media video, maka peneliti akan menggambarkan

kebutuhan materi yang harus ada pada pembuatan video pembelajaran flipped

classroom. Pada tahap validasi pengembangan produk awal oleh para ahli,

peneliti akan menggambarkan hasil penilaian dan validasi dari para ahli

sehingga diketahui tingkat kelayakan media video tersebut. Selain itu peneliti

juga akan menggambarkan hasil uji coba lapangan terhadap siswa tentang

video pembelajaran flipped classroom dari aspek keterbacaannya.

Menurut Sukardi (2003: 85) untuk instrumen dalam bentuk non tes kriteria
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penilaian menggunakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan butir valid dan

nilai yang dicapai dari skala nilai yang digunakan. Penilaian untuk validator

para ahli dalam penelitian disusun dengan cara mengelompokkan skor

(interval nilai).

Setelah diperoleh hasil pengukuran dari tabulasi skor, maka langkah

perhitungan nya sebagai berikut:

1. Menentukan jumlah kelas interval, yakni dua, karena membutuhkan

jawaban yang pasti dengan menggunakan skala Guttman.

2. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dikurangi skor minimum.

3. Menentukan panjang kelas (P), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas.

4. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai skor terbesar.

Berdasarkan langkah perhitungan di atas maka dalam penelitian ini untuk

mengukur kelayakan media video pembelajaran flipped classroom diperlukan

skor maksimum yang diperoleh dari perkalian jumlah butir valid dengan nilai

tertinggi, sedangkan skor minimum didapatkan dari hasil perkalian jumlah

butir valid dengan nilai terendah. Kriteria kelayakan media video oleh para

ahli dapat ditampilkan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Kriteria Kelayakan Media Video oleh Para Ahli

Nilai Kriteria Kualitas Penilaian
Kategori Penilaian Interval Nilai

1 Layak (Smin + P) ≤ S ≤ SMaks
0 Tidak Layak Smin ≤ S ≤ (Smin + P – 1)

Keterangan:

S = Skor yang telah diperoleh
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Smin = Skor minimum

Smaks = Skor maksimum

P = Panjang kelas interval

(Sukardi, 2003: 85)

Intepretasi kategori penilaian kelayakan media oleh para ahli dapat

ditampilkan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8. Interpretasi Kategori Penilaian Kelayakan Media oleh Para Ahli

Kategori Penilaian Interpretasi
Layak Ahli media dan ahli materi menyatakan video

pembelajaran flipped classroom layak digunakan
sebagai media belajar.

Tidak Layak Ahli media dan ahli materi menyatakan video
pembelajaran flipped classroom tidak layak digunakan
sebagai media belajar.

Sedangkan untuk mengukur keterbacaan media video oleh siswa pada uji

coba lapangan adalah dengan menggunakan langkah-langkah perhitungan

berikut ini:

1. Menentukan jumlah kelas interval, yakni 4 dengan skala Likert untuk

memperoleh pendapat siswa.

2. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dikurangi skor minimum.

3. Menentukan panjang kelas (P), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas.

4. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai skor terbesar.

Untuk menafsirkan data hasil pengukuran kelayakan media video

pembelajaran flipped classroom oleh siswa maka dibutuhkan kriteria

penilaian kelayakan media video oleh siswa yang dijelaskan dalam Tabel 3.9.
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Tabel 3.9. Kriteria Penilaian Kelayakan Media Video oleh Siswa

Kategori Penilaian Nilai Interval Nilai
Sangat layak 4 (Smin+3P) ≤ S ≤ Smaks
Layak 3 (Smin+ 2P) ≤ S ≤ (Smin + 3P -1 )
Tidak Layak 2 (Smin+ P) ≤ S ≤ (Smin +2P - 1)
Sangat Tidak Layak 1 Smin ≤ S ≤ (Smin+ P – 1)

Keterangan:

S = Skor yang telah diperoleh

Smin = Skor minimum

Smaks = Skor maksimum

P = Panjang kelas interval

(Sukardi, 2003: 147)

Intepretasi kriteria penilaian kelayakan media video oleh siswa dapat

ditampilkan pada Tabel. 3.10.

Tabel 3.10. Interpretasi Kriteria Penilaian KelayakanMedia Video oleh Siswa

Kategori
Penilaian

Interpretasi

Sangat layak Subjek menyatakan video pembelajaran flipped
classroom sangat layak digunakan sebagai
media belajar

Layak Subjek menyatakan video pembelajaan flipped classroom
layak digunakan sebagai media belajar

Tidak Layak Subjek menyatakan video pembelajaran flipped
classroom kurang layak digunakan sebagai
media belajar

Sangat Tidak
Layak

Subjek menyatakan video pembelajaran flipped
classroom tidak layak digunakan sebagai
media belajar

Adapun penggunaan persentase (frekuensi relatif) terhadap skor yang

diperoleh dimaksudkan sebagai konversi untuk memudahkan dalam
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menganalisis hasil penelitian. Menurut Sudijono (2006: 43) data hasil

jawaban dicari persentasenya sebagai berikut:

= −100%
Keterangan :

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasinya.

N= Number of case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu)

p= Angka persentase

Skor penilaian atau tingkat kelayakan baik setiap aspek maupunkeseluruhan

terhadap video pembelajaran menggunakan rumus di atas sebagai acuan

penilaian yang dihasilkan dari validitas ahli media, ahli materi, dan uji coba

kelayakan pada siswa agar mempermudah dalam pemberian suatu kriteria

nilai bahwa video pembelajaran yang dikembangkan sudah layak digunakan

sebagai media pembelajaran.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian pengembangan ini, maka simpulan penelitian

pengembangan ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa video pembelajaran flipped

classroom pada materi dinamika rotasi berbasis STEM. Karakteristik dari

video pembelajaran ini memiliki ciri-ciri STEM seperti Science and

Engineering Practice, Mathematical Practice dan Technology Practice

yang terintegrasi dalam siklus Problem Based Learning yaitu video sebagai

penampil masalah dan pemicu siswa memecahkan masalah, video sebagai

sumber informasi dan video sebagai media penjelasan dan penyelesaian

masalah.

2. Video pembelajaran flipped classroom pada materi dinamika rotasi

berbasis STEM memenuhi kriteria isi materi sehingga dapat digunakan

sebagai media pembelajaran kategori “Layak” dan memenuhi kriteria

kelayakan media sebagai media pembelajaran kategori “Layak” . Video

pembelajaran dinyatakan “Sangat Layak” digunakan sebagai media

pembelajaran berdasarkan penilaian dalam bentuk respon siswa terhadap
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keterbacaan video pada uji lapangan skala kecil terhadap siswa kelas XI

IPA SMA Negeri 1 Bandarlampung tahun pelajaran 2017-2018.

B. Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan ini, maka peneliti menyarankan agar:

1. Video pembelajaran perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui

tingkat keefektifan video pembelajaran dalam lingkup yang lebih luas.

2. Karakteristik dan struktur dalam video pembelajaran hasil penelitian dan

pengembangan ini diharapkan dapat diimplementasikan untuk membuat video

pembelajaran flipped classroom berbasis STEM pada beragam materi fisika

dan atau pada materi-materi mata pelajaran lain yang sesuai.
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